
A. Lltu Bebbag Ma .. Jall 

BABI 

PENDABULUAN 

Pendidilcan merupebn wabana untuk membangun dan meningbtkan 

IJIIIltabet bangsa. Pc:ndjdikan }'Illig baik abn menciplabn manusia yang ccrdas, 

ma.syarakat yang berkualitas dan bangsa yang unggul dengan beragam keahlian. 

Dengan lceunggulan itu dapat mengantarbn bangsa Ice dalam lcehidupan bermartabat 

yang bercirikan antara lain maju, makmur dan sejahtera, hal ini sejalan dengan tujuan 

Pendidilcan Nasiooal yaitu meuc:erdaslcan lcehidupen bangsa dan mengembanglcan 

manusia lndonesia seuiuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepeda 

Tuban Yang Maha Esa, beralchlalc mulia, sehat, berilmu, cabp, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demohatis. serta bertanggung jawab (UU Rl No.20, 

2003). 

Tujuan pendidikan dapet dicapai melalui pendidikan di selcolah, karena 

setolah dapet dianggap sebapi miniatur masyanbt luas, dan proses pembelajaran 

merupebn bagian yang tak terpisahkan dari proses sosialisasi. nmu pengetahuan 

yang dipelajari di sekolah seyogianya dapet dimanfaatbn daJam masyarakat. 

Demikian pula sebaliknya, ape yang dipe:rlukan dalam masyaralcat seyogianya dapet 

diJatihkan di selcolah. Dengan demikian proses pembelajaran selalu relevan dcngan 

proses sosialisasi pada umumnya. 
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Mala pelajaran Sejatah termasuk dalam rumpun Umu Pengetahuan Sosial 

(IPS), yang kwang diminati oleh siswa (Kuntowijoyo, 1995). Kendala ini banya.lt 

penyebabnya antara lain proses belajar mengajar monoton yaitu guru Jrurang laeatif 

dalam penggunaan model pembelajaran. Cara penyampaian pengajaran keliru, 

banyat materi yang mengbafalkan semeatara bal yang penting tentang makna sejarah 

tidak disentuh. Materi pelajaran IPS sangat banya.lt dan basil akhir penilaian tidak 

berdiri seodiri, yakni digabungkan dengan pelajarat1 ekonomi dan geografi. Guru 

kurang tanggap membeca situasi koodisi dan hanya menggunakan sarana apa 

adanya, kurang kreatif mencari altematif. Sehingga siswa kurang berm i nat dan 

lcuraog aktif untuk belajar. 

Dalam lcegiatan belajar mengajar seorang guru dituntut untuk melalcukan 

pembe.lajarat1 secara malcsimal agar siswa memperoleh basil belajar akhir yang 

maksimal yaitu bertambahoya pengetahuan dan wawasan serta sikap yang 

ditanamlcan oleh seorang guru kepeda siswa yang berkaitan dengan pelajaran yang 

disampeilran Untuk meogetahui adanya perubahan Ice arah positif terlcait dengan 

Jcecerdasan i.otelektual. Jcemandiriau, dan ~ sibp dalam penilaian tidak boleh 

mengabaikan tiga aspek, yakni kognitif, affelctif, dan psilcomotor. Terlebib pelajaran 

sejarah yang secara garis besar menyampeilcan infonnasi perlcembangan peradaban 

manusia dari zaman Ice lll!Nn Oalam pembelajarat1 sejarah, untulc mencapai 

relevansi antara proses pembelajaran di sekolah deogao proses sosialisas~ guru 

dituntut untuk dapat menciptalcan suasana belajar yang demokratis-kreatif dalam 

pembelajaran, yaitu suasana belajar yang melibatkan siswa secara attifbailc sebagai 
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subjek maupun seba81'i objek, sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuannya 

sesuai denl!l'" potensi yang ada pada <firinya dalam hal ( 1) menyerap infonnasi ke 

dalam struldur kognitif, atau menyesuailcan struldur kognitif dengan infonnasi­

infonnasi baru sebingga dicapai tingbt kebermalcnaan yang setinggi-tingginya; (2) 

menghayati sendiri peristiwa-peristiwa untulc membentulc siJcap dan internalisasi 

nilai-nilai; dan (3) melakubn kegialan secara langsung dalam rangka pembentukan 

k.eterampilan. 

Tetapi pada k.enyataannya, snasana belajar demokratis-lcreatif belum 

sepenuhnya dapat diciptalcan. Salah satu penyebabnya adalah guru belum mampu 

melakukan pembelajaran yang bervariasi, strategi dan model yang digunakan dalam 

pembelajaran masih monolon, selringga siswa banya berposisi pasif menerima dan 

menyimpan data, falcta, teori atau infonnasi saja, tidak. berlcesempatan untuk 

mengolah agar memi1iki kemampuan bedikir yang tajam, dimaM kondisi ini 

diperluk.an untuk ketetapan dalam pengambilan keputusan. Kenyataan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah selama ini selalu terpusat pada guru dan 

peran siswa hanya penerima infonnasi. Kondisi seperti ini terkesan moooton, karena 

tidalt ada kreativitas siswa untuk mengem.bangkan kemampuan yang ada pada 

dirinya. 

Hal inilah yang mendasari munculnya kebutuhan untuk memberikan 

peoekaoan yang Iebih kuat peda peDSI'jaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melatih .kemampuan berfikir, mengemu.ka.kan peodapat, mengharl!l'i 

pendapat ternan dan menggali potensi yang ada pada dirinya, sehingga siswa mampu 
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menernpathn dirinya bailc sebagai objet maupun sebagai subjelc daJam kegiatan 

pembelajaran, yang teutunya akan berdampak pada meningbtDya kcmampuan siswa 

dalam memaham.i dan menda lami materi pelajlll'lllL Pengajaran dimalc:sud adalah 

pengembangan model pembelajlll1lll berpi.lcir kritis yang berpusat pada siswa (student 

oriented) memaksa guru untuk memperluas wawasan dan melahlan terobosan agar 

proses dan basil belajar sejarah Jebih efektif dan efisien_ 

Menurut Meiny seperti yang dikulip Parji (2002), bahwa pembelajaran yang 

berorientasi pada subjelc didik seperti model berpikir kritis demolcratis, guru 

berperan sebagai Jcawan, fasilitator, dan motivator bagi subyck didik Untuk itu perlu 

dikcmbangbn metode pembelajaran berpikir kritis yang menuntut kemampuan 

komunilcasi interpcrsooal yang baik untuk mengembanglcan wawasan siswa terbadap 

berbagai pcnoa1an yang ada di selcitamya. Pelajaran sejarah adalah pelajaran yang 

diajatbn dari tingkat SO sampai SMA, berdasalbn ruang Jingkupnya mata pelajaran 

sejarah berusaba mcuyiapbn pcsata didi1c menjadi mauusia yang berbudi pelcerti 

seperti pe:ngorbanan para pahlawan banpnya_ Tetapi iron.isnya sejarah kerap 

~~- kritik kbususnya dalam proses dan basil pembelajarannya. Pembelajamn 

sejarah masih mendanbn pada aspet kognitiL lchususuya pada pengetahuan yang 

berupe kenw111"18!1 daJam menydlutbn dan mengingat fakta, sehingga bersifat 

verbalistil: (Depdiblas, 2002)_ 

Azra (2002) mengungbpbn setidaknya ada tiga hal yang menjadi sumber 

kepgalan pembelajaran sejarah, yaitu {1) materi yang pada IIDilllD.Dya berpusal pada 

pemblthasan yang bersifat idealisnlc, lega.Jistik dan normatif, (2) pendelratan 
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pembelajaran yang bersifat indok:r1rinitit: regimentatit: monologis dan lidalc 

pmtisipatif; dan (3) subyelc ini lebih teoretis daripada praktis yang meogalcibathn 

adaoya dislaepansi yang jelas antara teoretis dan wacana yang dibahas deogan guru 

sejarah peda waktu mengajar. Setiawan (2003) meogemukak"'l ada lima m•salah 

wnwn dalam pembelajaran sejarah, yaitu : (I) kebiasaao siswa yang masih belajar 

secara verbalistik, (2) bahao ajar yang lrurang menyeotuh kehidupao oyata kareoa 

sejarah hanya membicarakan peristiwa. ma.sa lampau, (3) kedudukan guru yang 

ccodcrung sebagai transmiJter of knowledge., (4) evaluasi yang ceoderuog .pada 

kawasan kogoitif, dan (S) ma.salah kurikulum dan perangkat alcomodasinya seperti; 

materi, metode, media, sumber dan sebeg~~ioya. 

Melihat lcoodisi di atas dapat dikatabn bahwa guru cenderung tidalc 

meoggunabo model pembelajaran yang bervariasi. Hal ini disebabkao kuraognya 

penguasaao guru terbadap model pembelajaran yang ada, pad•hal penguasaan guru 

terhadap model pembelajaran sangat diperlukan uotuk meniogkatkao profesiooalisme 

guru dalam melaksaMkao tugasoya, guru cenderung meogabaikao peogguoaao model 

yang variatif; tetapi banya terpaku pada satu model pembelajaran saja. Hal ini tentu 

dapat berpenga.ruh terbadap basil belajar dan kreativitas siswa daJam mengikuti 

proses pembelajarao. 

Bila merujuk pada peroleban basil belajar IPS lcbususoya pada tahuo 

200312004 di SMP Negeri 19 Mcdan, perolehan NEM siswa tertinggi 8,32 dan 

terendah 4,08 dengao nilai rata-rata • 6,92. Hal ini sebenaroya sudah tergoloog baik 

oamuo halcelcat belajar bukao banya berorieotasi pada basil, tetapi perlu juga 

5 



diperhatikan begaimana proses pembelajaran tersebut berlangsung, apakah proses 

pembelajanm tersebut benac-benar meuglwgai dan meuggali potensi siswa. atau 

apakah hanya semata-mata mengejar target angka untuk kelulusan s.iswa. 

Sudah selayaknya paradigma lama pembelajaran sejarah dipetbaiki. 

Pembelajaran sebeiknya ditekankan peda pengetahuan yang bennakna, guru 

diharapbn dapat mengubab model pembelajanm sehingga siswa merasa 

diilrutsertakan dalam proses pembelajaran. 

Meugembengbn strategi pembelajaran sejarah yang berpusat pada siswa 

memalcsa guru dan berbagai pihak yang terlibat di dalamnya untuk memperluas 

wawasan dan melakukan terobosan agar proses dan basil belaj.ar sejarah lebih efektif 

dan efisien. Model pembelajaran berpikir kritis dianggap tepat untuk mengarahkan 

siswa pada situasi pemhelajaran yang efektif, bmnakna dan meuuntut kemampuan 

berkomunikasi secara interpersonal untuk lebih memudabbn dalam memabami 

pembelajaran sejamb. 

Komunibsi interpersonal yang akan dikaji dalam pembelajaran sejarah 

adalab terjadinya bubungau antara lromunikatof dengan komunibn, sehingga 

komunikasi dapat berlangsung secara efektif. Komunikasi yang efektif dianggap 

paling beik dalam upaya mengubab pendaplt, atau prilaku seseorang, karena sifatnya 

dialogis berupa percabpen. Hal ini dinyatakan oleh R. Wayne Pace (1979) bahwa 

komunikasi interpersonal adalah komliilihsi antara dua orang atau lebih secara 

langsung dalam sebuah tatap muka. 
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B. lclentilibsi Muablh 

.Berdasarkan latar belabng di atas, maka masafah yang muncul dalam proses 

belajar-mengajar dapet diideotifalcasikan sebagai berikut : Apakah pengguoaan model 

pembelajaran yang berbeda akan memberibn pengarub yang berbeda terbadap basil 

bebljar siswa? Ape model pembebljaran yang peJi.llg tepat untuk meningkatho basi.! 

belajat? Apabh dengan menggunakan model mengajar yang ekspositori 

(ekspositorik) basil belajar siswa abo meningbt? Apakah komunilcasi interpersonal 

dalam pembelajaran model berpilcir k:ritis berpengarub peda basil belajar siswa? 

Apehh dengan menggunakan model pembelajaran berpikir kritis basil belajar sejarah 

siswa akan meningkat? Bagaimana peran pengajar dalam meningkatkan basil belajar 

sejarah siswa? 

Selain m•salah-masalah tersebut, masih terdapet beberapa masafah yang 

terjadi antara lain : Apabh kemampuar11 menpjar guru masih perlu ditingkatkan? 

Bapimanakah pengguoaan waJctu yang digunakan dalam proses pembelajaran 

sejarah selama ini? Bagai!lWllhh guru meogembllngbn teknik penyajian malleri 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat memberibn kemudahan belajar bagi 

siswa? Apabh pemberian materi oleh guru mempetbatikan kemampuan siswa? 

apakah pengetahuan dasar s.iswa telah mendulcung untuk mempelajari yang abn 

ditjarbn? Bagaimanakah uji kemampnlft siswa dilakukan sebingga dapat 

memberikan wnpan balik., baik kepada siswa maupun kepeda guru? Selain masalah-
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rnasalah yang dikernuka.kao di atas rnasih banya.k rnasalah yang akan muocuJ yang 

tentu saja mcmbvtnhkao peoel.itian tersendiri. 

C. Pembatasaa Ma.salall 

Dari sekian banyak faktor yang muogkin mempengaruhi basil belajar siswa 

dalam pelajaran sejarah, maka yang mcujadi pctbatiaD dalam peoelitian ioi dibatasi 

pada ruang linglcup lokasi peoelitian, subyek peoelitian, waktu peoelitian dan variabel 

peoelitian. Berkaitan deogan lok.asi peoelitian, peoelitian dilaksana!can di SMP Negeri 

19 Medan. Peoelitian hanya mehbatk:an siswa lrelas vm dan dilalrukan pada 

semester genap 200712008 

Model yang digunaklin dalam. peoelitian ioi dibatasi dengan model 

pembelajaran berpikir lrritis dan model ekspositori. SMangbo karalcteristik siswa 

dibedakan pada tiogkat kemampuan komunibsi interperSOnal tinggi dan 

kemampuan komunibsi interpersooal rendah. Hasil belajar sejarah ditinjau pada 

ranah kogoitif, psikomotorik, dan afektif. 

D. PenDI- M-tall 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang dikemukakan, maka 

masalah peoelitian ioj diruntusltan sebagai berikut : 

I. Apakah ada perbedaan basil belajar sejarah antara siswa yang diajat dengan 

model pembelajaran berpikir lcritis dan siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran ekspositori? 
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3. Apalcah terdapat interalr.si antua model pembelajaran dan komunilrasi 

interpersonal dalam mempengaruhi basil belajar sejarah siswa SMP Negeri 19 

Medan? 

E. li!ju• Pettditilla 

Berdasarkan nunusan masalah di alas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1.. Uotuk mengetahui ada tidaknya pefbede•n basil belajar sejarah antara siswa yang 

diajar dengan model pembelajaraa berpikir kritis dan model pembelajaran 

ekspositori. 

2. Untuk mengetahui ada tida.knya perbedaan basil belajar antara siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi mterpersonal yang tinggi dan siswa yang 

memililci kemampuan komunilrasi interpersonal yang rendah. 

3. Uotuk mengetahui ada tidaknya interabi antara model pembelajaraa dan 

komunikasi interpersonal dalam mempengaruhi basil belajar siswa pada pelajaran 

sejarah. 

F. Maafaat PeaeUtl .. 

Manfilat penelitian ini secara teoritis adalab untuk menarnbah kbasanab 

pengetahuan khususnya yang berbitan dengan model pembelajaraa dan 

hubungannya dcngan komunihsi interpersonal siswa. Seeara khusus IIWifaat 

penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang ada tidaknya pengaruh 

model pembelajaran berpikir kritis dalam mem•KfahJcan siswa belajar. Di samping itu 
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penelitian ini juga dibarapkan dapat memberikan infonnasi tentang ada tidalcnya 

pengaruh komunikasi interpersonal terbadap basil belajar sejarah. 

Khusus bagi Jcalangan guru sejarah penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang berarti yaitu : 

I . Sebagai masuk.an untuk memperluas wawasan pengetahuan model pembelajaran 

berpikir kritis. 

2. Sebagai infonnasi .tentang ada tidaknya pengaruh komunikasi interpersonal 

terbadap basil belajar sejarah. 

3. Mengembanglcan dan menerapkan model pembelajaran sesuai dengan komunikasi 

interpersonal s.iswa untuk meningbtlcan basil belajamya 
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